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Abstrak— Perlakuan panas dapat mengubah sifat fisis baja
dari lunak seperti kawat menjadi keras seperti pisau. Masalah
yang dihadapi sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap
perubahan permukaan dan pengerasan padapin rantai Rubber
Tyred Gantry (RTG) adalah sering putus sebelum waktu yang
spesifikasi pabriknya, hal ini cukup menggangu operasional
bongkar muat conteiner dipelabuhan trisakti PELINDO 111
Banjarmasin. Banyak factor dapat mempengaruhi kekuatan
rantai sehingga menjadi lebih keras lagi diantaranya:
Karakteristik baja karbon, Strukturmikro baja karbon,
Perlakuan panas,P erlakuan pendinginan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa angka uji kekerasan pada material netral
sebelum dilakukan pengujian yaitu 347 HB, setelah dilakukan
perlakuan panas ukuran tertinggi terjadi pada material yang
didinginkan dengan media pendingin air kelapa yaitu 525 HB
atau terjadi peningkatan kekerasan sebesar 1,51% dari nilai
material dasar. Angka uji penurunan kekerasanterjadi material
yang didinginkandengan air murni yaitu 227 HB dari nilai awal
347 HB atau terjadi penurunan tingkat kekerasan dari nilai
material dasar sebesar 1,53%.

Kata Kunci— Pin rantai RTG, perlakuan panas, media
pendinginan.

I. PENDAHULUAN

MASALAH yang dihadapi sehingga perlu dilakukan

penelitian terhadap perubahan permukaandan pengerasan pada
pin rantai Rubber Tyred Gantry (RTG) adalah sering putus
sebelum waktu yang spesifikasi pabriknya, hal ini cukup
menggangu operasional bongkar muat conteiner dipelabuhan
trisakti PELINDO Ill Banjarmasin.

Faktor perlakuan pendinginan adalah suatu perlakuan yang
diterapkan pada logam agar diperoleh sifatfisis dan mekanis
logamsesuai yang diinginkan. Adapun sifat mekanis dari logam
antara lain :Kekerasan, keuletan dan kelelahan. Sedangkan
sifat fisis nya yaitudimensi, konduktivitas listrik struktur mikro
dan densitas (Bagyo Sucahyo 1995). Berdasarkan latar
belakang diatas maka identifikasi masalah pada penelitian ini
meliputi, seberapa besar pengaruh faktor pendinginan dengan
media : udara, air, air teh, air kelapa murni yang berbeda —
beda terhadap penurunan peningkatan nilai kekerasannya dan
perubahan micro pada rantai Rubber Tyred Gantry (RTG).
Didalam tujuan penelitian ini maka yang perlu diperhatikan

adalah :Untuk mengetahui kekerasan permukaan pin rantai
gantry RTG (Rubber Tyred Gantry) setelah dilakukan proses
perlakuan panas. Dan Mengetahui struktur micro baja
karbonnya yang terdapat pada pin rantai ganty RTG (Rubber
Tyre Gantry) setelah dilakukan proses panas. Pada penelitian
ini akan dilakukan penelitian terhadap pin rantai gantry Rubber
Tyred Gantry (RTG) terhadap perubahan permukaan dan
kekerasan terhadap sifat fisis diletakkan dengan menggunakan
alat uji kekerasan dan sifat mekanis dengan alat uji mikro.

Karburasi Pada Logam

Karburasi adalah sebuah proses penambahan unsure Karbon
pada permukaan logam dengan cara difusi untuk meningkatkan
sifat fisis dan mekanisnya. proses karburasi ini biasanya
dilakukan pada baja karbon rendah yang mempunyai sifat
lunakdankeuletan tinggi

Medium cair atau Liquid carburizing

Pada karburasi yang menggunakan medium cair atau Liquid
Carburizing biasanya pemanasan benda Kkerja menggunakan
garam cair (salt bath) .
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Gambar. Liquid carburizing

Garam cair terdiri dari campuran sodium cyanide (NaCN)
atau potasium cyanide (KCN) yang berfungsi sebagai karburasi
agent yang aktif.

Dengan natrium carbonat (NaCO3) yang berfungsi sebagai
energizer dan penurun titik cair garam. Dalam praktek, NaCN
lebih banyak digunakan karena relaitif lebih murah, lebih
banyak menagndung karbon dan titik cair relatif lebih rendah
(500°C)
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Il. METODE PENELITIAN
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I1l. PEMBAHASAN

Struktur bahan dalam orde Kkecil sering disebut sturktur
mikro.Struktur ini tidak dapat dilihat dengan mata telanjang,
tetapi harus menggunakan alat pengamat struktur mikro
electron,
mikroskop field on, mikroskop field emission dan mikrosko
sinar-X. Penelitian inimenggunakan mikroskop cahaya, adapun

diantaranya :mikroskop cahaya, mikroskop

manfaat dari pengamatan struktur mikro ini adalah :

1. Mempelajari hubungan antara sifat-sifat bahan dengan
struktur dan cacat pada bahan.

2. Memperkirakan sifat bahan jika hubungan tersebut sudah

diketahui.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah satu mata
pin rantai gantry rtg dengan pertimbangan Rantai gantry RTG
banyak digunakan pada alat Berat angkat angkut dipelabuhan
Bahan uji berupa patahan mata rantai RTG.

l

Gambar Pin Rantai Gantry RTG Putus/ Patah

Bentuk specimen uji sepert igambar berikut setelah dilakukan
pemotongan

Tabel Uji Kekerasan Permukaan Pin Rantai RTG Dengan
Media Pendingin Udara

Tiik Rata Rt
NolSabw (1|2 3 (405 |6 (1|8 |(HB
L1600 |39 44| 415 540|402 | 8 (43 0| e
AR R A AT
3OS0 0 36| 20 3338 | 06 |40 40| 3

Tabel Uji Kekerasan Permukaan Pin Rantai RTG Dengan
Media Pendingin Air

Tittk U RatoRata
LR A K R T R A ]
L dn |84 00| 50 (366) 30| 27 48 50| 48
D0 |60 (192 | 29| 00| 104 28 2 0|
D 0OS0 |20 30|68 {64 400 | 086 40 6 A0S
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Tabel Uji Kekerasan Permukaan Pin Rantai RTG Dengan
Media Pendingin Air Teh

Titlk Uji Rata-Rata
Mo Su'C/l 2 3 45 6 7|8 ([
[ 600 550300 490 34| 280 | 200 |53 120 X
DUTO0 (35 AT 0T AR3R L  B
Y1800 | 266 365 | 225 [283| 06 | 28 [ 24|30 M

Tabel Uji Kekerasan Permukaan Pin Rantai RTG Dengan
Media Pendingin Air Kelapa

¢
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;I'abel Data Uji Rata-Rata KekerasanPermukaan

Media pendingin
No | Subu’C | nefral |wdara | Aivmurni| Airteh | Airkelapa
l Rl
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Grafik 2.3 Diagram TTT (Kurva-S)
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IV KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapatditarik

kesimpulan seperti pada paparanberikut:

1. Angka uji kekerasan pada material netral sebelum dilakukan
pengujian yaitu 347 HB, setelah dilakukan perlakuan panas
ukuran tertinggi terjadi pada material yang didinginkan
dengan media pendingin air kelapa yaitu 525 HB atau terjadi
peningkatan kekerasan sebesar 1,51% dari nilai material
dasar.

2. Angka uji penurunan kekerasan terjadi material yang
didinginkan dengan air murni yaitu 227 HB dari nilai awal
347 HB atau terjadi penurunan tingkat kekerasan dari nilai
material dasar sebesar 1,53%.
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